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ABSTRACT 

Research entitled Hospital legal responsibility for patient rights in medical 

records based on the regulation of the minister of health number 269 / menkes / per III 

/ 2008 aims to find out how to manage patient medical records as regulated in 

Permenkes No.269 / Menkes / PER / III / 2008 and to find out the legal consequences 

of the hospital which removes the medical record as the patient's right before the end 

of the retention period . 

The research method used in this thesis uses a normative juridical research 

method which is a study of legislation and literature of books, journals and previous 

research relating material discussed. 

Based on the results of this study, we can conclude the first: that to find out how 

to manage patient medical records as regulated in the regulation of the minister of 

health number 269 / menkes / per / III / 2008 Management of medical record files starts 

from the patient's reception by making or preparing a medical record file. The patient's 

medical record must be stored for at least 5 years from the patient's last treatment or 

returning from treatment at the hospital. 

Second: the legal consequences of the hospital are only responsible for 

administering medical records. As for administrative sanctions for those who violate 

the medical record rules, sanctions can be in the form of verbal reprimand, written 

warning, transfer of duty, or revocation of permission. 

 

Keywords: Medical Records, Hospital Accountability, Patient 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 Penelitian yang berjudul Pertanggungjawaban hukum rumah sakit atas hak 

pasien dalam rekam medis berdasarkan peraturan menteri kesehatan nomor 269/ 

menkes/ per III/ 2008  bertujuan untuk Untuk mengetahui cara pengelolaan rekam 

medis pasien yang diatur dalam permenkes No.269/Menkes/PER/III/2008 dan untuk 

mengetahui akibat hukum dari rumah sakit yang menghilangkan rekam medis sebagai 

hak pasien sebelum masa penyimpanan berakhir. 

  

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif yang merupakan penelitian terhadap peraturan perundang-

undangan dan literatur buku, jurnal serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

materi yang dibahas. 

  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan yang pertama : bahwa  untuk 

mengetahui cara pengelolaan rekam medis pasien yang diatur dalam peraturan menteri 

kesehatan nomor 269 /menkes/per/III/2008 Pengelolaan berkas rekam medis dimulai 

dari tempat penerimaan pasien dengan membuat atau menyiapkan berkas rekam medis. 

Rekam medis pasien wajib disimpan sekurang-kurangnya 5 tahun sejak pasien berobat 

terakhir atau pulang dari berobat di rumah sakit. 

 

Kedua: akibat hukum dari rumah sakit hanya bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan rekam medis. Adapun sanksi administrasi bagi yang melanggar 

peraturan rekam medis, sanksi itu dapat berupa teguran lisan, teguran tertulis, 

pemindahan tugas, ataupun pencabutan ijin. 

Kata Kunci: Rekam Medis, Pertanggungjawaban Rumah Sakit 
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